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MOTTO  

 

“Dan bahwa seorang manusia tidak akan memperoleh sesuatu selain apa yang 

telah diusahakannya sendiri” 

(Terjemahan Q.S An-Najm : 39)
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI Al-Hikmah. 2005. Al Qur’an dan Terjemahannya. Bandung 

: Diponegoro 
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RINGKASAN 

 

Isolasi dan Identifikasi Fungi Endofit Tanaman Sirih Merah (Piper crocatum 

Ruiz & Pav) Serta Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah Populer; Anggie Setia 

Rini; 150210103019; 2019; 104 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan 

Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.  

 

Kemampuan tanaman dalam menghasilkan metabolit sekunder yang bersifat 

farmakologis menjadikan tumbuhan sebagai pilihan utama dalam pengobatan 

berbagai jenis penyakit. Salah satu tanaman yang dimanfaatkan untuk pengobatan 

adalah sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav). Tanaman ini termasuk dalam 

family piperaceae yang tumbuh merambat dan secara empiris digunakan untuk 

mengobati berbagai penyakit diantaranya; ambeien, kanker, asam urat, darah tinggi, 

hepatitis dan diabetes.  

Seiring dengan perkembangan zaman, berkembang pula jumlah maupun jenis 

penyakit yang dialami oleh masyarakat. Sehingga terjadi kecenderungan peningkatan 

kebutuhan obat-obatan. Masyarakat masih banyak yang menggantungkan diri pada 

pengobatan tradisional, termasuk pengobatan yang berasal dari bagian-bagian 

tanaman. Hal ini dikarenakan adanya kandungan metabolit sekunder yang memiliki 

aktivitas biologis sehingga mempunyai potensi yang dapat dikembangkan sebagai 

bahan baku obat.. Penggunaan tanaman sebagai penghasil senyawa bahan baku obat 

memiliki kelemahan yakni bersifat destruktif dan jika diambil dalam jumlah yang 

besar akan berdampak pada keseimbangan ekosistem yang ada. 

 Potensi farmakologis dan kemampuan suatu jenis tanaman dalam 

menghasilkan senyawa berkhasiat obat diduga terjadi karena adanya asosiasi 

mutualistik dengan mikroorganisme endofit, salah satunya adalah fungi endofit. 

Fungi endofit suatu tanaman merupakan salah satu sumber bahan baku obat yang 

memiliki potensi untuk menghasilkan senyawa bioaktif potensial dalam 

menghasilkan efek antibiotik, antikanker dan antioksidan. Fungi endofit yang tumbuh 
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pada jaringan tanaman menghasilkan senyawa yang memiliki karakter hampir sama 

dengan inangnya.  

Isolasi dan identifikasi merupakan tahapan awal untuk mencari sumber 

senyawa alternatif melalui pemanfaatan fungi endofit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis fungi endofit yang berada pada daun, batang dan akar tanaman sirih 

merah melalui proses isolasi dan identifikasi serta mempublikasikan hasil penelitian 

melalui produk buku ilmiah populer yang telah melalui tahapan analisis dan validasi 

kelayakan oleh 3 validator. Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi yaitu 

dengan cara mengisolasi fungi endofit dari seluruh organ yaitu daun, batang dan akar 

tanaman sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) yang dipeloreh dari Kawasan 

Sumbersari Jember.  

Berdasarkan hasil isolasi, terdapat 19 isolat fungi endofit yang berhasil 

diisolasi dari seluruh organ tanaman sirih merah. Isolat yang teridentifikasi 

diantaranya Fusarium solani, Penicillium sp., Aspergillus niger, Penicillium italicum, 

Curvularia sp., Aspergillus flavus, Acremonium sp., Colletotrichom sp., Mucor sp., 

Penicillium citrinum, dan Penicillium funiculosum. 

Buku ilmiah populer dibuat untuk mempublikasikan hasil penelitian ini. 

Kelayakan produk buku ilmiah populer ditentukan melalui uji validasi oleh 3 orang 

validator yakni validator ahli materi dan validator ahli media yang merupakan dosen 

Pendidikan Biologi serta validator pengguna. Presentase skor validasi rata-rata untuk 

produk buku ilmiah populer yang disusun berdasarkan hasil penelitian Isolasi dan 

Identifikasi Fungi Endofit Tanaman Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) adalah 

79% dan termasuk dalam kualifikasi layak untuk dijadikan bahan bacaan masyarakat. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman obat merupakan salah satu komoditas penting dan memiliki nilai 

ekonomis tinggi (Adi, 2017). Sebagian besar komponen kimia yang berasal dari 

tanaman yang digunakan sebagai bahan baku obat ialah metabolit sekunder. 

Tanaman menghasilkan metabolit sekunder dengan struktur molekul dan aktivitas 

biologi yang beraneka ragam serta berpotensi untuk dikembangkan menjadi obat 

berbagai penyakit (Zakiyah et al., 2015). Salah satu cara dalam memproduksi 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman adalah dengan 

pemanfaatan fungi endofit yang hidup dalam jaringan tanaman (Zakiyah et al., 

2015). Kemampuan fungi endofit memproduksi senyawa metabolit sekunder 

sesuai dengan tanaman inangnya merupakan peluang yang sangat baik untuk 

menghasilkan alternatif baru sebagai pengganti tanaman obat (Petrini et al., 

1992). Fungi endofit memproduksi senyawa metabolit sekunder dalam skala besar 

dengan waktu yang relatif singkat. Selain itu, penyediaan senyawa oleh fungi 

endofit dapat dilakukan setiap saat, berbeda dengan penyediaan senyawa oleh 

tanaman yang tidak dapat dilakukan setiap saat karena pertumbuhan tanaman 

yang relatif lambat. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian eksplorasi 

kandungan zat bioaktif yang diproduksi oleh fungi endofit sebagai pengganti 

tanaman obat (Sinaga et al., 2009). Potensi farmakologis yang dimiliki oleh satu 

jenis tanaman sangat mungkin disebabkan karena asosiasi mutualistik dengan 

fungi endofit (Murdiyah, 2017). 

Fungi endofit salah satu sumber bahan baku obat yang memproduksi 

senyawa bioaktif potensial dalam menghasilkan efek antibiotik, antikanker, 

antioksidan. Fungi endofit dapat diisolasi dari akar, biji, batang, daun, bunga, dan 

buah tanaman serta dapat menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif yang 

berkhasiat untuk dikembangkan sebagai bahan baku obat (Putri et al., 2016).
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Fungi endofit memiliki kandungan senyawa aktif biologis (Zhang et al; 

2012). Fungi endofit yang tumbuh pada jaringan tanaman obat, juga dapat 

menghasilkan senyawa yang memiliki karakter hampir sama dengan tanaman 

inangnya (Prihatiningtyas et al., 2005). Penelitian terhadap aktivitas suatu 

senyawa baik yang digunakan sebagai antibakteri maupun antijamur merupakan 

suatu langkah awal untuk mengetahui kegunaan senyawa dan merupakan 

informasi penting untuk penanggulangan suatu penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri atau jamur (Noverita, 2009). Pencarian fungi endofit dilakukan untuk 

mengeksplorasi pemanfaatannya di bidang kesehatan. Berbagai jenis tanaman 

terutama tanaman obat, dapat digunakan sebagai sumber isolat fungi endofit 

(Noverita, 2009). 

Salah satu tanaman obat yang dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah 

sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav). Tanaman ini termasuk dalam family 

piperaceae yang tumbuh merambat. Menurut Fitriyani (2011), secara empiris sirih 

merah digunakan sebagai obat kencing manis, ambeien, meredakan peradangan, 

kanker, asam urat, darah tinggi, hepatitis, kelelahan dan sakit maag. Sirih merah 

juga digunakan untuk menyembuhkan penyakit sariawan, menurunkan kolesterol, 

batu ginjal, radang prostat, radang liver, mencegah stroke, asam urat, radang 

mata, keputihan, dan nyeri sendi (Negara, 2014).  Menurut Marhamah (2014),  

sirih merah dapat mengatasi radang pada paru, tenggorokan, gusi, payudara dan 

batuk berdarah. Selain itu sirih merah juga dapat digunakan untuk obat kumur dan 

memperhalus kulit (Fadlilah, 2015). Seluruh bagian tanaman sirih merah 

mengandung unsur-unsur zat kimia yang bermanfaat untuk pengobatan, terutama 

daunnya (Candrasari, 2012).  

Tanaman sirih merah mengandung senyawa fitokimia yakni alkaloid, 

saponin, tanin dan flavonoid. Senyawa alkaloid dan flavonoid tersebut memiliki 

aktivitas hipoglikemik atau penurun kadar glukosa darah. Kandungan kimia 

lainnya yang terdapat pada daun sirih merah adalah minyak atsiri, 

hidroksikavicol, kavicol, kavibetol, karvakrol, eugenol, terpenena, dan fenil 

propana. Karena banyaknya kandungan zat/senyawa kimia bermanfaat inilah 
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tanaman sirih merah memiliki manfaat yang sangat luas sebagai bahan obat 

(Fadlilah, 2015).  

Di Indonesia pemanfaatan tanaman sebagai bahan baku obat selama ini 

masih mengandalkan konsumsi secara langsung tanaman sehingga memerlukan 

biomassa yang sangat besar (Kuntari, 2017). Penggunaan tanaman obat 

tradisional yang berasal dari bagian tanaman dalam jumlah yang besar akan 

berdampak pada keseimbangan ekosistem (Cannon et al., 2002). Sehingga perlu 

dilakukan penelitian dengan pendekatan dari fungi endofit yang terdapat pada 

tanaman obat tersebut. Isolasi spesies fungi endofit pada tanaman berkhasiat obat 

secara ekologis menjadi solusi yang ramah lingkungan (Murdiyah, 2017). Oleh 

karena itu, penelitian-penelitian  mengenai eksplorasi keanekaragaman jenis serta 

kandungan zat bioaktif yang diproduksi oleh mikroba endofit khususnya fungi 

endofit dalam jaringan tanaman obat sangat perlu dilakukan (Sinaga, 2009).  

Penelitian isolasi dan identifikasi fungi endofit pada tanaman obat sudah 

pernah dilakukan. Murdiyah (2017), mengisolasi 3 spesies fungi endofit yang 

didapat dari tanaman Ketapang (Terminalia catappa) dan Kesambi (Schleicera 

oleosa). Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Arifuddin (2017), melakukan 

penelitian fungi endofit pada tanaman tapak dara (Catharanthus roseus L.) yang 

menunjukkan ditemukannya sebanyak 7 spesies fungi endofit; 5 spesies 

ditemukan pada bagian daun, dan 2 spesies ditemukan pada bagian akar yang 

kemudian dinamakan DC132P, DC111, DC112, DC113, DC131, AC51 dan 

AC71.  

Hasil penelitian isolasi dan identikasi fungi endofit dari tanaman obat 

dapat dimanfaatkan secara praktis dan teoritis oleh kalangan akademis yaitu 

dengan mengkomunikasikan hasil penelitian yang dapat dilakukan dalam bentuk 

artikel, leaflet, media pembelajaran maupun lisan. Pemanfaatan penelitian ini 

dipilih dengan menggunakan buku ilmiah populer karena bahasanya yang mudah 

dipahami oleh pembaca. Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, saya 

bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Isolasi Dan Identifikasi Fungi 
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Endofit Tanaman Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) Serta 

Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah Populer”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dikemukakan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

a. Apa sajakah genus fungi endofit tanaman sirih merah (Piper crocatum Ruiz & 

Pav)? 

b. Bagaimana kelayakan buku ilmiah populer yang disusun berdasarkan hasil 

penelitian tentang isolasi dan identifikasi fungi endofit pada tanaman sirih 

merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Untuk mempermudah pemahaman dan mengurangi kerancuan dalam 

menafsirkan masalah yang terkandung di dalam penelitian ini, maka 

permasalahan dibatasi sebagai berikut : 

a. Penelitian ini menggunakan tanaman sirih merah (Piper crocatum Ruiz & 

Pav) yang diambil dari kawasan Sumbersari, Jember. 

b. Isolasi dan identifikasi fungi endofit dilakukan pada seluruh organ tanaman 

sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) kecuali bunga. 

c. Identifikasi yang dilakukan meliputi pengamatan morfologi fungi secara 

makroskopis dan mikroskopis sampai pada tingkat genus.  

d. Tahap penyusunan buku ilmiah populer dilakukan hanya sampai pada tahap 

validasi oleh ahli media dan ahli materi. 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


5 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui genus fungi endofit hasil isolasi dan identifikasi pada 

tanaman sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav).  

b. Untuk mengetahui kelayakan buku ilmiah populer yang dikembangkan dari 

penelitian isolasi dan identifikasi fungi endofit pada tanaman berkhasiat obat 

sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav). 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

mengenai hasil isolasi dan identifikasi fungi endofit pada tanaman sirih 

merah (Piper crocatum Ruiz & Pav). 

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai hasil 

isolasi dan identifikasi fungi endofit pada tanaman sirih merah (Piper 

crocatum Ruiz & Pav). 

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

penelitian yang lebih lanjut mengenai hasil isolasi dan identifikasi fungi 

endofit pada tanaman sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav).

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

6 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Fungi Endofit  

2.1.1 Pengertian dan Peranan Fungi Endofit  

Fungi endofit adalah fungi yang hidup dalam jaringan tanaman pada periode tertentu 

dan mampu membentuk koloni dalam jaringan tanpa membahayakan inang itu sendiri 

(Murdyah, 2017). Fungi endofit merupakan mikroorganisme yang dapat 

menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif yang berkhasiat untuk dikembangkan 

sebagai bahan baku obat (Putri et al., 2016). Berbagai senyawa yang bersifat 

farmakologi dapat dihasilkan oleh fungi endofit. Senyawa yang dihasilkan oleh fungi 

endofit dapat menghasilkan efek antibiotik, antikanker, antioksidan (Strobel et al., 

2004).  

Kemampuan fungi endofit dalam menghasilkan senyawa bioaktif merupakan 

potensi yang dapat dikembangkan, mengingat umumnya senyawa aktif diperoleh 

dengan cara mengekstraksi tanaman, khususnya tanaman obat. Setiap tanaman di 

muka bumi dapat mengandung satu atau lebih fungi endofit (Octavianti, 2017). 

Menurut Tirtana (2013), fungi endofit memiliki peranan penting pada jaringan 

tanaman inang yang memperlihatkan interaksi mutualistik, yaitu interaksi positif 

dengan inangnya yang saling menguntungkan. Ghimire dan Hyde (2004) dalam 

reviewnya mencatat beberapa fungsi endofit, yaitu: mengurangi infeksi nematoda, 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stress, dan memproduksi metabolit 

sekunder. Penelitian lain mengatakan dalam simbiosis ini, fungi dapat membantu 

proses penyerapan unsur hara yang dibutuhkan oleh tumbuhan untuk proses 

fotosintesis serta melindungi tanama inang dari serangan penyakit dan hasil 

fotosintesis dapat digunakan oleh fungi untuk mempertahankan kelangsungan 

hidupnya (Worang, 2003). Fungsi lain dari fungi endofit adalah meningkatkan hasil 

melalui produksi fitohormon, sebagai penetral kontaminan tanah sehingga 

meningkatkan fitoremidiasi, dan agensia pengendali hayati (Yulianti, 2012). 
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Selain dapat memproduksi berbagai jenis metabolit sekunder, fungi endofit 

juga dapat memproduksi suatu enzim unik yang dapat mengkatalisasi reaksi 

biotransformasi komponen tanaman inangnya dalam medium sintetik (Irawati et al., 

2017). Fungi endofit menghabiskan seluruh siklus hidupnya didalam tubuh inangnya 

(Strobel et al., 1998). Kelebihan lainnya dalam pemanfaatan fungi endofit sebagai 

sumber senyawa bioaktif antara lain memiliki siklus hidup yang pendek, fungi endofit 

mudah ditumbuhkan, serta dapat menghasilkan senyawa bioaktif yang sama dengan 

inangnya dalam jumlah besar. Kemampuan fungi endofit untuk mensintesis senyawa 

metabolit sekunder adalah peluang untuk produksi skala besar dalam waktu singkat 

tanpa menimbulkan kerusakan ekologis (Murdiyah, 2017). 

Fungi endofit saat ini mulai banyak dikenal oleh masyarakat. Fungi endofit 

memiliki kandungan senyawa aktif biologis (Zhang et al., 2012). Fungi endofit yang 

tumbuh pada jaringan tanaman obat, juga dapat menghasilkan senyawa yang 

memiliki khasiat sama pada tanaman inangnya, dengan jenis senyawa yang sama dan 

berbeda. Bahkan, senyawa yang dihasilkan fungi endofit seringkali memiliki aktivitas 

yang lebih besar dibandingkan aktivitas senyawa dari tanaman inangnya (Setiawan, 

2016).  

 

2.1.2 Metabolit Sekunder Fungi Endofit  

Senyawa alami bioaktif dapat kita dapatkan dari mikroba endofit. 

Kemampuan mikroba endofit dalam menghasilkan senyawa bioaktif merupakan hal 

yang sangat potensial untuk dikembangkan menjadi obat herbal. Hal ini dikarenakan 

mikroba endofit merupakan mikroorganisme yang mudah ditumbuhkan, memiliki 

siklus hidup yang pendek dan dapat menghasilkan jumlah senyawa bioaktif dalam 

jumlah besar (Hasiani, 2015).  

Senyawa bioaktif tersebut merupakan metabolit sekunder yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme. metabolit sekunder adalah senyawa metabolit yang tidak essensial bagi 

pertumbuhan organisme dan ditemukan dalam bentuk yang unik atau berbeda-beda 

antara spesies yang satu dan lainnya (Anggita, 2018). Menurut Pratiwi (2008), metabolit 

sekunder adalah suatu molekul atau produk metabolit yang dihasilkan oleh proses 
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metabolisme sekunder mikroorganisme dimana produk metabolit tersebut bukan 

merupakan kebutuhan pokok mikroorganisme untuk hidup dan tumbuh. 

Fungi endofit dapat menghasilkan senyawa-senyawa metabolit sekunder 

yang bersifat toksik dan dapat digunakan untuk mengobati berbagai jenis penyakit 

pada manusia (Baud, 2014). Fungi endofit dapat menghasilkan berbagai jenis 

senyawa metabolit sekunder (seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, anthrakuinon, 

kuinon, fenil propanoid, fenolik, turunan isokumarin, senyawa alifatik, peptide, dan 

lain-lain) (Irawati et al., 2017). Fungi endofit memiliki kemampuan untuk 

memproduksi senyawa metabolit sekunder diduga akibat transfer genetik (genetic 

recombination) dari tanaman inangnya ke dalam fungi endofit yang memiliki 

aktivitas biologis yang serupa dengan metabolit sekunder yang diproduksi inangnya 

(Kuntari, 2017). Konsep tersebut sebelumnya diusulkan sebagai mekanisme untuk 

menjelaskan mengapa Taxomyces andreanae yang diisolasi dari Taxus brevifolia 

dapat menghasilkan taxol seperti tanaman inangnya (Kuncoro dan Noor, 2011). 

Setiap jenis senyawa metabolit sekunder memiliki fungsi yang berbeda. 

Senyawa ini tidak berperan penting untuk kelangsungan hidup tanaman, tetapi 

memberi beberapa keuntungan. Metabolit sekunder berfungsi sebagai mekanisme 

pertahanan tanaman, baik dari cekaman biotik maupun abiotik. Selain sebagai 

mekanisme pertahanan, senyawa ini juga berfungsi sebagai atraktan. Senyawa 

metabolit sekunder tertentu dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai antioksidan 

atau bahan baku obat (Setyorini, 2016). Produk metabolit sekunder juga dikenal 

berperan dalam hal berinteraksi dan berkompetisi, termasuk menjadi bahan untuk 

melindungi diri dari gangguan pesaingnya (Prasetyoputri, 2006).  

 

2.1.3 Fungi Endofit dari Tanaman Obat 

Spesies fungi endofit sebelumnya telah banyak ditemukan dalam beberapa 

penelitian yang diisolasi dari tanaman obat dan beberapa diantaranya mampu 

menghasilkan senyawa aktif yang dapat dijadikan sebagai antibiotik, antikanker, 

antioksidan, antibakteri maupun antifungi.  
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Suciatmih (2011), dalam penelitiannya menemukan beberapa fungi endofit 

hasil isolasi dari tanaman obat di Gunung Salak yaitu F. oxysporum yang diisolasi 

dari tanaman jeruk nipis, Guignardia endophyllicola dari tanaman jambu biji dan N. 

oryzae dari tanaman kopi yang ketiganya memiliki aktivitas biokontrol terhadap 

Rhizoctonia solani  dengan presentase hambatan yang cukup tinggi.  Penelitian Duan 

(2008), terdapat fungi Paecilomyces lilacinus penghasil metabolit sekunder yang 

dapat melawan berbagai macam nematoda yang menyerang akar tanaman. Menurut 

Petrini (2003), terdapat fungi endofit yang berasosiasi dengan tanaman berkayu 

diantaranya Xylotropik. Tejesvi (2007), menemukan fungi endofit Pestalotiopsis yang 

diisolasi dari tanaman Terminalia arjuna yang memperlihatkan aktivitas antifungi 

terhadap Alternaria carthan, F. oxysporum, F. verticilloides, Macrophomina 

phaseolina, Phoma sorghina, Sclerotium sclerotiorum. 

 

2.2 Tanaman Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) 

Sirih merah mempunyai beragam nama daerah diantaranya sirih talan 

(Maluku), jahe sunti (Jawa), canbei, sereh, seureuh, ani-ani, ganjang, bolu, amu atau 

remen (Kanifah et al, 2015). 

   

Gambar : Sirih Merah (Piper crocatum) (Sumber : Parfati, 2016) 

 

2.2.1 Klasifikasi Tanaman Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz and Pav) 

Adapun klasifikasi dari Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) adalah 

sebagai berikut : 
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Kingdom    : Plantae 

     Division    : Magnoliophyta  

          Class    : Magnoliopsida 

               Order   : Piperales 

                     Family   : Piperaceae 

                          Genus  : Piper 

                               Spesies  : Piper crocatum Ruiz & Pav (Parfati, 2016). 

 

2.2.2 Karakteristik Tanaman Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) 

Tanaman sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) termasuk dalam family 

Piperaceae yang meliputi lebih dari seribu jenis tumbuhan yang tersebar di daerah 

tropis dan sub tropis. Sirih merah  adalah salah satu spesies dalam genus Piper yang 

sangat dikenal masyarakat, karena tidak hanya dimanfaatkan sebagai herbal namun 

juga memiliki nilai penting dalam kultur atau budaya masyarakat (Joelijanto, 2012). 

Menurut Syariefa (2006), sirih merah merupakan tanaman merambat yang 

mirip dengan tanaman lada. Tinggi tanaman sirih merah biasanya mencapai 10-15 

m, tergantung pertumbuhan dan tempat merambatnya. Batang sirih merah lunak, 

berkayu, beralur, beruas-ruas dan berwarna hijau keunguan. Batangnya berbentuk 

silindris (Permadi et al., 2014). Daun tunggal berbentuk seperti jantung hati, 

letaknya berseling, helaian daun berbentuk bulat telur sampai lonjong, pangkal 

daun berbentuk jantung atau membulat dengan panjang daun 5-18 cm dan lebar 

daun 2-10 cm, warna daun sirih merah bagian atas berwarna hijau bercorak putih, 

sedangkan bagian bawahnya berwarna merah hati keunguan. Permukaan daun licin, 

dan daun beraroma wangi khas sirih (Widyastuti, 2016).  

Sirih merah memiliki lendir jika pada bagian daunnya disobek, dan rasa 

daun sirih merah terasa pahit getir namun sirih merah memiliki aroma yang lebih 

wangi jika dibandingkan dengan sirih hijau (Fithriyah, 2013). 

Sirih merah bisa tumbuh dengan baik di tempat yang teduh dan tidak 

terlalu banyak terkena sinar matahari. Sirih merah dapat tumbuh subur di daerah 
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yang dingin dan teduh seperti pegunungan serta tanahnya kaya akan bahan organik. 

Sirih merah akan tumbuh dengan baik bila mendapat 60-75% cahaya matahari 

(Saputra et al, 2018). Sirih merah dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah. 

Pertumbuhan optimal tanaman sirih diperoleh pada ketinggian 10–300 m dpl. Curah 

hujan merupakan faktor yang menentukan untuk pertumbuhan sirih. Sirih tidak 

tahan terhadap genangan dan intensitas cahaya tinggi. Namun demikian beberapa 

jenis sirih mampu tumbuh sampai ketinggian lebih dari 1.000 m dpl (Widiyastuti, 

2016). Perbanyakan dan pembibitan tanaman sirih merah dilakukan secara vegetatif 

dengan cangkok, stek dan runduk batang (Sudewo, 2005).  

Sirih merah tidak dapat tumbuh di daerah yang terlalu panas dan banyak 

terkena sinar matahari karena batangnya akan cepat mengering dan warna daunnya 

akan memudar. Penyiraman secara berlebihan pada tanaman sirih merah akan 

menyebabkan batangnya cepat membusuk dan daunnya rontok. Di Indonesia 

tanaman sirih merah banyak tersebar di Yogyakarta dan Bandung (Sudewo, 2005). 

Sirih merah dapat dimanfaatkan sebagai obat dengan cara mengkonsumsi 

daunnya. Selain itu juga bisa diekstrak untuk mengambil bahan aktif yang ada 

dalam daun sirih merah. Bahan aktif tersebut banyak terdapat pada daun yang 

berumur setengah tua atau tidak terlalu tua (Saputra, et al., 2018). 

 

2.2.3 Kandungan Tanaman Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) 

Khasiat sirih merah itu berasal dari sejumlah senyawa aktif yang 

dikandungnya, antara lain alkaloid, flavonoid, polevenolad, tanin, dan minyak 

atsiri. Alkaloid bersifat detoksifikan yang dapat menatralisir racun. Flavonoid dan 

polevenolad bersifat antioksidan, antidiabetik, antikanker, antiseptik, dan 

antiinflamasi (Pasril, 2014) Tanin memiliki kemampuan dalam mengikat dan 

mengendapkan protein serta memiliki aktivitas antibakteri, karena efek toksisitas 

tanin dapat merusak membran sel bakteri (Akiyama, 2001). Minyak atsiri berperan 

sebagai anti bakteri dengan cara mengganggu proses terbentuknya membran atau 

dinding sel sehingga tidak terbentuk atau terbentuk tidak sempurna (Hermiati, 

2013). 
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2.2.4 Manfaat Tanaman Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) 

Sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) merupakan tanaman yang sejak 

jaman dahulu dikenal sebagai tanaman yang memiliki banyak khasiat (Joelijanto, 

2012). Secara tradisional daun sirih digunakan untuk antiradang, antiseptik, 

antibakteri, penghenti pendarahan, pereda batuk, peluruh kentut, perangsang 

keluarnya air liur, pencegah kecacingan, penghilang gatal, dan penenang 

(Moeljanto, 2003).  

Daun sirih merah digunakan sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit 

dan merupakan tanaman yang multi fungsi. Air rebusan dari sirih merah 

mengandung karvakol sebagai obat antiseptik untuk menjaga kesehatan rongga 

mulut, menyembuhkan penyakit keputihan dan bau tidak sedap. Sirih merah 

memiliki kemampuan sebagai antiseptik, antioksidan, dan fungisida. Kemampuan 

lainnya adalah dapat menahan pendarahan, mempercepat penyembuhan luka pada 

kulit, obat saluran cerna, dan dapat memperkuat gigi (Aulia, 2017).  

Sirih merah dapat dimanfaatkan sebagai obat dengan cara mengkonsumsi 

daunnya. Selain itu juga bisa diekstrak untuk mengambil bahan aktif yang ada 

dalam daun sirih merah (Mardiana, 2012). Bahan aktif tersebut banyak terdapat 

pada daun yang berumur setengah tua atau tidak terlalu muda (Saputra, et al., 

2018). Menurut Fitriyani (2011), secara empiris sirih merah digunakan sebagai obat 

kencing manis, ambeien, meredakan peradangan, kanker, asam urat, darah tinggi, 

hepatitis, kelelahan dan sakit maag. 

Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) mengandung senyawa 

fitokimia diantaranya yaitu senyawa flavonoid. Senyawa flavonoid pada daun sirih 

merah bersifat antioksidan. Antioksidan ini dapat mengikat radikal hidroksil yang 

merusak sel β pulau Langerhans pankreas, sehingga produksi insulin akan menjadi 

maksimal. Secara empiris kandungan senyawa flavonoid daun sirih merah dapat 

menurunkan kadar glukosa darah dan menyembuhkan penyakit diabetes melitus 

(DM) (Saputra, et al., 2018). 
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2.3 Buku Ilmiah Populer  

Karya Ilmiah Populer merupakan sarana komunikasi antara ilmu dan 

masyarakat. Karya Ilmiah Populer memiliki prinsip utama yaitu dengan mencari 

sudut pandang yang unik dan cerdas, serta menggugah rasa ingin tahu pembaca 

yang masih awam (Sujarwo, 2006). Karya tulis ilmiah populer adalah karya tulis 

yang disusun secara populer, dengan bahasa yang mudah dipahami masyarakat 

umum dan dimuat di media massa. Pada prinsipnya, penulisan karya tulis ilmiah 

populer sama dengan karya ilmiah lainnya. Namun, karena dimuat di media massa 

yang pembacanya beragam tingkat pendidikan, status social, dan pemahamannya 

maka bahasa dan format penulisannya disusun sedemikian rupa sehingga menarik 

dan mudah dipahami oleh masyarakat awam. Meskipun demikian, materi tulisan 

tetap dituntut agar mengacu ke proses berpikir ilmiah (Wiyanto, 2012).  

Menurut Lubis (2004), karya ilmiah popular merupakan suatu tulisan yang 

sebagai hasil kajian ilmiah dengan menggunakan metode-metode ilmiah. Tulisan 

dapat dikatakan sebagai karya ilmiah apabila tulisan tersebut mengandung 

kebenaran secara objektif dan didukung dengan informasi yang telah diuji 

kebenarannya dan disajikan dengan analisa hingga ke dasar masalah. Bahasa yang 

digunakan dalam menulis buku ilmiah popular harus memiliki makta kata secara 

harfiah sehingga tidak terjadi kesalahan penafsiran oleh pembaca. Karya ilmiah 

populer berisi ilmu pengetahuan yang dikenal oleh banyak orang dan ditulis secara 

ilmiah dan mudah dipahami (Widyaningrum, 2015). 

Karya ilmiah popular memiliki beberapa karakteristik antara lain tulisan 

mengandung unsur ilmiah (tidak mementingkan keindahan bahasa), berisi informasi 

akurat, berdasarkan fakta, aktualisasi tidak mengikat, bersifat objektif, sumber 

tulisan berasal dari hasil penelitian seperti skripsi ataupun tesis dan dapat 

menyisipkan kata-kata yang tidak terlalu berlebihan agar tidak membuat pembaca 

merasa bosan (Komaruddin, 2006). Menurut Trim (2014), karya tulis ilmiah 

populer ditulis dengan bahasa yang sederhana, ringkas, padat dan terkadang 

mengandung pandangan subjektif terkait latar belakang keilmuan. Buku ilmiah 

popular termasuk juga ke dalam buku pengayaan. Buku karya ilmiah populer lebih 
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mementingkan sisi ilmiahnya, bukan kepada keindahan bahasa yang digunakan 

dalam penulisan (Dalman, 2012). 

Berikut ini merupakan langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam 

penyusunan buku ilmiah adalah 1) Penemuan sebuah gagasan menulis; 2) 

Memperbanyak membaca buku/pustaka; 3) Memperhatikan fenomena kehidupan 

sehari-hari; 4) Melakukan survei buku; 5) Mempelajari segmen pembaca; 6) 

Mendiskusikan topik; 7) Perumusan tulisan. Dalam langkah perumusan tulisan 

terdapat beberapa langkah yaitu menentukan tema, menentukan topik, menentukan 

judul, menyiapkan outline buku, menyiapkan sumber suara, dan menulis buku 

menggunakan rumusan 5W + 1H (Rofiqoh, 2012). 
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2.4 Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Suatu jenis tumbuhan memiliki 

potensi farmakologis yang 

disebabkan karena asosiasi 

mutualistik salah satunya dengan 

fungi endofit. Fungi endofit hidup 

intraseluler di dalam jaringan 

tanaman sehat yang menginduksi 

inang untuk menghasilkan 

senyawa metabolit sekunder 

(Murdiyah, 2017). Senyawa 

metaboit sekunder tersebut 

memiliki khasiat sama seperti 

tanaman inangnya 

(Prihatiningtyas et al., 2005). 

 

Menurut Noorhidayah dan 

Sidiyasa (2006), tanaman obat 

merupakan tanaman yang pada 

bagian tertentu seperti akar, 

batang dan daun menghasilkan 

satu atau lebih komponen aktif 

yang digunakan untuk 

pengobatan, karena dalam 

tanaman obat mengandung 

senyawa efektif yang 

menghasilkan khasiat berbeda 

sesuai dengan kegunaannya 

masing-masing. 

Isolasi dan identifikasi fungi endofit dari tanaman sirih merah (Piper 

crocatum Ruiz & Pav). 

Menurut Fitriyani (2011), secara 

empiris sirih merah digunakan 

sebagai obat diabetes, ambeien, 

kanker, asam urat, darah tinggi, 

hepatitis, dan sakit maag. 

 

Pemanfaatan tanaman obat dengan mengandalkan konsumsi secara 

langsung memerlukan biomassa yang sangat besar sehingga akan 

berdampak pada keseimbangan ekosistem (Cannon et al., 2002). Maka 

dari itu perlu dilakukan penelitian dengan alternatif pencarian fungi 

endofit yang terdapat pada tanaman obat. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

16 

 

 

BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian merupakan penelitian deskriptif eksploratif yang bertujuan 

untuk mengisolasi fungi endofit dari tanaman sirih merah (Piper crocatum Ruiz 

& Pav) yang dipeloreh dari Kawasan Sumbersari Jember, kemudian melakukan 

identifikasi isolat fungi yang didapat mengenai masing-masing karakteristik dari 

isolat fungi tersebut.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

 Penelitian isolasi dan identifikasi dilakukan di Laboratorium Genetika, 

Mikrobiologi dan Bioteknologi (GeMBio) Program Studi Pendidikan Biologi 

Universitas Jember pada bulan Desember 2018 - Juni 2019.  

 

3.3 Variabel Penelitian  

Isolat fungi endofit yang berhasil diisolasi dan diidentifikasi dari bagian 

daun, batang dan akar tanaman sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)  serta 

kelayakan buku ilmiah populer yang disusun dari hasil penelitian isolasi dan 

identifikasi fungi endofit tanaman sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav). 

 

3.4 Definisi Operasional  

Peneliti memberikan pengertian untuk menjelaskan operasional variabel 

penelitian agar tidak menimbulkan makna ganda dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

a. Isolasi merupakan suatu cara untuk memisahkan mikroba tertentu dari 

lingkungannya (sampel) dan menumbuhkannya dalam media kultur sehingga 

diperoleh biakan murni yang tidak tercampur jenis mikroba lain (Kambey, 
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2016).  Dalam penelitian ini dilakukan isolasi fungi endofit dari bagian daun, 

batang dan akar tanaman sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav).  

b. Identifikasi merupakan proses pengenalan, penentuan, menempatkan obyek 

atau individu dalam suatu kelas sesuai dengan karakteristik persamaan dan 

perbedaan yang dimiliki oleh suatu makhluk hidup (Wiluyandari, 2013). 

Parameter pengamatan yaitu pengamatan mikroskospis dan makroskopis. 

Pengamatan mikroskopis meliputi tipe hifa, bentuk spora atau konidia, 

konidiofor dengan menggunakan mikroskop. Sedangkan pengamatan 

makroskopis meliputi warna permukaan atas dan bawah koloni fungi, tekstur 

dan pola penyebaran fungi. 

c. Fungi endofit merupakan fungi yang hidup didalam jaringan tanaman pada 

periode tertentu dan mampu membentuk koloni dalam jaringan tanpa 

membahayakan inangnya.  

d. Buku ilmiah populer adalah buku bacaan yang disusun dengan metode-

metode ilmiah, berdasarkan fakta-fakta dan informasi yang akurat. Buku 

ilmiah popular termasuk juga ke dalam buku pengayaan. Buku karya ilmiah 

populer lebih mementingkan sisi ilmiahnya, bukan kepada keindahan bahasa 

yang digunakan dalam penulisan (Dalman, 2013). Dalam penelitian ini buku 

ilmiah populer ditujukan untuk masyarakat awam dan akademik serta 

divalidasi oleh 4 validator yaitu 1 validator ahli materi, 1 validator ahli media 

dan 1 validator pengguna buku ilmiah populer. 

  

3.5 Alat dan Bahan Penelitian  

3.5.1 Alat Penelitian  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laminar Air Flow 

(LAF), autoklaf, neraca analitik, lemari pendingin, labu evaporator, vortex, 

shaker, rak tabung reaksi, tabung reaksi, cawan petri, inkubator, mikroskop, 

spatula, kaca benda, kaca penutup, jarum ose, pinset, pipet, mikropipet dan tip, 

tabung erlenmeyer, beaker glass, gunting, kertas label, kertas kayu, dan spidol.  
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3.5.2 Bahan Penelitian  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel daun, batang, 

dan akar tanaman sirih merah (Piper crocatum Ruiz and Pav) yang dipeloreh dari 

Kawasan Sumbersari Jember, medium Potato Dextrose Agar (PDA), kapas, 

kloramfenikol, alkohol 70 %, plastik wrap, spirtus, tissue dan aquadest steril.  

3.6 Prosedur Penelitian  

3.6.1 Pengambilan Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Kawasan 

Sumbersari, Jember. Bagian yang diambil berupa daun pucuk, daun tengah, daun 

tua, batang pucuk, batang tengah, batang tua, akar peluk dan akar utama. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan alat berupa gunting dan 

pisau. Kemudian setelah sampel diambil, sampel tersebut dibungkus terpisah 

antara bagian daun, batang, dan akar dengan menggunakan plastik. Lalu bahan 

kemudian dibawa ke Laboratorium Genetika, Mikrobiologi dan Bioteknologi 

(GeMBio) Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember untuk isolasi 

dan identifikasi. 

 

3.6.2 Sterilisasi Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian disterilisasi 

menggunakan autoclave dengan cara membungkus alat-alat dengan aluminium 

foil kemudian dimasukkan pada suhu 121
o
C dan tekanan 15 psi (per square inci) 

selama 15 menit. Sedangkan sampel yang sudah diambil kemudian dilakukan 

sterilisasi permukaan.  

 

3.6.3 Pembuatan Medium  

Medium yang digunakan dalam penelitian ini adalah medium PDA. 

Medium PDA dibuat dengan cara mencampurkan 500 ml aquades steril, 

kemudian memasukkan 125 gr kentang, setelah itu menyaring sari kentang dan 
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dicampurkan dengan 4 gr serbuk dextrose dan 6 gr agar, kemudian campuran 

tersebut diletakkan diatas penangas listrik sambil diaduk hingga mendidih. 

Setelah didapatkan larutan yang homogen kemudian ditambahkan sebanyak 0,8 

mikroliter antibiotik kloramfenikol. Setelah itu medium disterilisasi menggunakan 

autoklaf pada temperature 121
o
C selama 15 menit. 

 

3.6.4 Isolasi dan Pemurnian Fungi Endofit  

Langkah awal sebelum dilakukan isolasi fungi endofit adalah sterilisasi 

alat dan bahan. Sterilisasi bahan meliputi daun, batang dan akar dari tanaman sirih 

merah (Piper crocatum Ruiz and Pav). Isolasi dilakukan dengan menggunakan 

metode Tomita (2003) yang telah dimodifikasi. Bagian daun, batang dan akar 

dicuci menggunakan air mengalir selama 5 menit kemudian dipotong menjadi 

bagian berukuran 1 cm. Potongan sampel tanaman kemudian disterilisasi 

permukaan dengan tujuan agar steril dari jamur luar sehingga diharapkan yang 

tumbuh berasal dari dalam jaringan tanaman. Sterilisasi permukaan dilakukan 

dengan cara merendam potongan sampel dalam larutan alkohol 70% selama 1 

menit, larutan sodium hipoklorit (NaOCl) 5,3% selama 1 menit, alkohol 70% 

selama 1 menit kemudian dibilas dengan aquades. Potongan sampel tanaman sirih 

merah selanjutnya dikeringkan menggunakan tisu srteril dan diletakkan pada 

permukaan cawan petri yang berisi medium Potato Dextrose Agar (PDA) 

Kemudian dilakukan inkubasi selama 2-14 hari dengan suhu ruang 27
o
C-29

o
C. 

Pemurnian fungi endofit dilakukan dengan cara memindahkan bagian 

miselium secara aseptik ke dalam media Potato Dextrose Agar (PDA) yang baru 

menggunakan teknik goresan kuadran. Koloni diinkubasi pada suhu ruang selama 

72 jam.  

 

3.6.5 Identifikasi Fungi Endofit  

Fungi endofit yang telah diinkubasi diidentifikasi secara makroskopis dan 

mikroskopis. Indikator pengamatan makroskopis dilakukan dengan cara 
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mengamati warna permukaan koloni, bentuk koloni, tipe permukaan koloni, 

diameter koloni, ada tidaknya droplet atau lingkaran konsentris. Pengamatan ciri-

ciri mikroskopis dilakukan dengan mengamati ada tidaknya sekat pada hifa, 

bentuk konidia, konidiofor dan ciri khusus lainnya dengan menggunakan 

mikroskop kemudian hasil pengamatan identifikasi makroskopis dan mikroskopis 

dicocokkan dengan buku kunci identifikasi H.L. Barnet dan Barry B. Hunter 

(1972) dan Alexopoulos, Mims dan Blackwell (1996), Hartanti (2015), Rahmi 

(2013), Widowati (2016). 

3.7 Penyusunan Buku Ilmiah Populer  

Hasil dari penelitian ini dipublikasikan dalam bentuk skripsi dan buku 

ilmiah populer. Buku ilmiah popular merupakan suatu tulisan sebagai hasil kajian 

ilmiah yang ditulis dengan menggunakan metode-metode ilmiah. Tulisan dapat 

dikatakan sebagai karya ilmiah apabila tulisan tersebut mengandung kebenaran 

secara objektif dan didukung dengan informasi yang telah diuji kebenarannya dan 

disajikan dengan analisa hingga ke dasar masalah. Berikut ini merupakan 

langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam penyusunan buku ilmiah adalah 

1) Penemuan sebuah gagasan menulis; 2) Memperbanyak membaca 

buku/pustaka; 3) Memperhatikan fenomena kehidupan sehari-hari; 4) Melakukan 

survei buku; 5) Mempelajari segmen pembaca; 6) Mendiskusikan topik; 7) 

Perumusan tulisan.  

Pengembangan buku ilmiah populer menggunakan model 4-D atau four D 

models terdapat 4 tahapan yang dilalui, yaitu pendefinisian (define), perancangan 

(design), pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate) (Sari, 2014). 

Tetapi pada tahap penyebaran (disseminate) tidak dilakukan karena hanya 

dilakukan sampai pada uji validasi oleh validator. 

Karya ilmiah akan disusun dengan outline sebagai berikut : 

1. Sampul buku 

2. Halaman sampul 
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3. Kata pengantar 

4. Daftar isi 

5. Bagian 1. Pendahuluan 

6. Bagian 2. Tanaman Sirih Merah  

7. Bagian 3. Fungi Endofit  

8. Bagian 4. Hasil Isolasi dan Identifikasi 

9. Bagian 5. Potensi Isolat Fungi Endofit  

10. Bagian 6. Penutup 

11. Daftar Pustaka 

12. Glosarium  

13. Index  

14. Identitas Penulis 

15. Sampul belakang buku 

 

3.8 Data dan Analisisnya  

3.8.1 Analisis Data Penelitian Fungi Endofit  

Analisis data dari hasil penelitian fungi endofit berupa data kualitatif yang 

meliputi hasil pengamatan morfologi makroskopis dan mikroskopis fungi endofit 

yang dihasilkan dari proses isolasi dan identifikasi masing-masing isolat fungi 

endofit dari tanaman sirih merah. Indikator pengamatan makroskopis berupa 

kecepatan pertumbuhan, warna permukaan atas koloni, warna permukaan bawah 

koloni, bentuk permukaan koloni, tekstur permukaan koloni dan pola penyebaran 

koloni fungi endofit. Pengamatan ciri-ciri mikroskopis meliputi beberapa 

indikator yaitu ukuran hifa, tipe hifa dan ada tidaknya struktur reproduksi 

seksual/aseksual dengan menggunakan mikroskop.  

 

3.8.2 Analisis Validasi Buku Ilmiah Populer 

Analisis data yang digunakan berupa analisis deskriptif kuantitatif. 

Analisis validasi buku ilmiah populer dilakukan setelah memperoleh nilai dari 4 
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validator  yaitu 2 validator dari dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas 

Jember, yaitu validator ahli materi dan validator ahli media serta 2 validator 

pengguna (pelajar dan masyarakat).  

Rumus untuk pengolahan data secara keseluruhan adalah sebagai berikut :  

Persentase skor (P) = 
                 

             
 x 100 % 

Data  persentase skor penilaian yang telah diperoleh selanjutnya 

dikonversi menjadi data kuantitatif deskriptif dengan menggunakan beberapa 

kriteria. Menurut Sujarwo (2006) beberapa kriteria validasi seperti pada tabel 3.1 

berikut ini. 

 

Tabel 3.1 Kriteria Validasi Buku Ilmiah Populer 

 

Kualifikasi 
Skor 

(%) 
Keterangan 

Kurang 

layak 

51-60 Masing-masing item pada unsur yang 

dinilai tidak sesuai dan ada kekurangan 

dengan produk ini sehingga sangat 

dibutuhkan pembenaran agar dapat 

digunakan sebagai buku bacaan masyarakat 

Cukup layak 61-70 Semua item pada unsur yang dinilai kurang 

sesuai dan ada sedikit atau banyak 

kekurangan pada produk ini dan perlu 

pembenaran agar dapat digunakan sebagai 

buku bacaan masyarakat 

Layak 71-80 Semua item pada unsur yang dinilai sesuai, 

meskipun ada sedikit kekurangan dan perlu 

pembenaran pada produk ini, namun tetap 

dapat digunakan sebagai buku bacaan 

masyarakat 

Sangat layak 81-100 Semua item pada item yang dinilai sangat 

sesuai dan tidak ada kekurangan dengan 

karya ilmiah populer sehingga dapat 

digunakan sebagai buku bacaan masyarakat 

 (Dimodifikasi dari Sujarwo, 2006) 
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3.9 Alur Penelitian  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            Gambar 3.1 Alur Penelitian 

 

Persiapan Alat dan Bahan 

Pengambilan sampel 

Melakukan sterilisasi alat dan bahan  

Membuat medium PDA  

Isolasi fungi endofit tanaman Sirih 

Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) 

Pemurnian  

Identifikasi fungi endofit secara 

mikroskopis dan makroskopis  

 

Hasil 

Karya Ilmiah Populer 

Validasi 

Kesimpulan 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

a. Tahapan isolasi fungi endofit dari tanaman sirih merah (Piper 

crocatum Ruiz & Pav) mengasilkan 19 isolat yang dapat 

teridentifikasi. Isolat yang dapat teridentifikasi adalah Fusarium 

solani, Penicillium sp., Aspergillus niger, Penicillium italicum, 

Curvularia sp., Aspergillus flavus, Acremonium sp., Colletotrichom 

sp., Mucor sp., Penicillium citrinum, dan Penicillium funiculosum. 

b. Buku ilmiah populer yang dibuat berdasarkan hasil penelitian ini 

berjudul “Fungi Endofit Tanaman Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz 

& Pav). Buku ini termasuk dalam kategori layak dijadikan sebagai 

media informasi untuk publikasi hasil penelitian kepada masyarakat 

dengan rata-rata presentase hasil validasi sebesar 79%.  

5.2 Saran  

a. Perlu dilakukan uji aktivitas pada setiap isolat fungi endofit yang 

ditemukan pada tanaman sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav). 

b. Perlu dilakukan identifikasi jenis metabolit sekunder yang terkandung 

dalam isolat fungi endofit tanaman sirih merah (Piper crocratum Ruiz 

& Pav). 
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9b. Mikrokonidia diproduksi di kepala palsu…..……..……..……..……..……...11 

11a. Mikrokonidia dihasilkan dari polyphialides……………………………………… 

11b.  Mikrokonidia dihasilkan dari monophialides…..……..…………….......…12 

12a. Macroconidia tidak berbentuk sabit…………………………...………………..13 

12b. Microconidia berbentuk sabit…………..……………………………………14 

14a. Microconidia medium, lurus (tipe 4); klamidospora sering berpasangan...15 

14b. Makrokonidia bukan tipe 4, klamidospora ada atau tidak ada………………....16 

15a. Mikrokonidia diproduksi pada phialides panjang; makrokonidia dengan sel 

apikal tumpul…..…..…..…..…..…..…..…..…..…..……..…..…..…Fusarium solani 

 

DT 1.2 dan BT 1.2  

8b. Koloni sering kehijauan (beberapa spesies keputih-putihan). Phialid dengan 

leher yang pendek………………………….……………………Penicillium (p. 120) 

 

DT 2.2, DT 2.3 dan BP 2.2 

1b. Koloni putih (atau hijau keabu-abuan sangat pucat)……………………………...2
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1b. Koloni di beberapa bagian berwarna hijau, terkadang dengan myselium 

diudara berwarna kekuningan…………………..…..……………………………...3 

3a. Koloni pada czapek tumbuh dan tidak berspora, konidiofor pendek dengan 

phialides besar yang berbeda (15-20 µm)…………………………………………….. 

3b. Konidiofor terlihat panjang, tegak dan phialid kecil (5-12 µm)… …………4 

4a. Konidiofor monoverticillate (sederhana, tidak bercabang)………………………. 

4b. Konidiofor bercabang……...………………………….……………...…………5 

5a. Phialid acerose (lanceolate), konidiofor terutama dengan terminal whorl metulae 

dan phialids (biverticillate), kadang-kadang juga terverticillate……………………… 

5b. Phialid berbentuk botol, pola percabangan konidiofor biverticillate, 

terverticillate, quaterverticillate……...……………………..………………………8 

8a. Konidiofor sebagian besar berupa bivertisilat…………..………...………………9 

8b. Konidiofor terverticillate atau quaterverticillate…………………………….10 

10a. Konidiofor menempel halus pada dinding agar-agar Czapek dan MEA, 

kadang-kadang kasar pada MEA…………………………………………………11 

11a. Konidiofor besar, kompak dengan lebar 4-6 µm, sebagian besar koloni dibatasi 

11b. Konidiofor dengan garis-garis selebar 2,5-4,0 µm, koloni tumbuh relatif 

cepat…………………………………………………………………………………12 

12a. Koloni halus, seringkali dengan eksudat kuning dan terbalik, konidia globose 

sampai ellipsoid……………………………………………………………………….. 

12b. koloni dengan konidiofor agregat (fasikulasi), eksudat kuning sebagian 

besar kurang; konidia subglobosa, ellipsoid, hingga silindris………………..….13 

13a. Phialid pendek, kurang dari 6,5 panjang µm, konidiofor sering quaterverticillate 

13b. Phialides lebih panjang dari 6,5 µm, conidiophores terverticillate………..14 

14a. Koloni berdiameter 4-5 cm dalam waktu 14 hari; konidia subglobosa menjadi 

ellipsoid; bertanggung jawab atas busuk buah pomaceous……………………………. 

14b. Koloni berdiameter 2-2,5 cm dalam 14 hari; konidia ellipsoid ke silindris; 

bertanggung jawab atas busuk jeruk………………………….Penicillium italicum 
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DT 1.3 dan DT 1.4  

1a. Koloni berwarna putih, hitam atau kuning, coklat atau abu-abu...………….2 

1b. Koloni beberapa berwarna hijau…………………………………………….…….8 

2a. Kepala konidia berwarna putih, sering basah……………………………………… 

2b. Kepala konidial berwarna kuning, sebagian berwarna coklat atau hitam..…3 

3a. Kepala konidia berwarna coklat gelap sampai hitam………..Aspergilus niger 

 

DT 3.4 

1a. Koloni berwarna putih, hitam atau kuning, coklat atau abu-abu……….…………2 

1b. Koloni beberapa warna hijau………………………………………………...…8 

8a. Konidiofor biasanya berwarna coklat……………………………………………… 

8b. Konidiofor tidak biasanya berwarna coklat…………………………..………9 

9a. Koloni pada MEA sebagian besar terbatas (diameter koloni biasanya kurang dari 

1,5 cm dalam satu minggu) ……………...…………………………………………..10 

9b. Koloni tumbuh lebih cepat dengan diameter biasanya lebih besar dari 1,5 

cm……………………………………………………………………………………11  

11a. Eurotium kuning diproduksi dalam kultur lama atau pada media aktivitas air 

rendah………………………………………………………………………………….. 

11b. Eurotium kuning dan tidak memiliki teleomorph……………………….…12 

12a. Kepala konidia berwarna kuning, hijau atau kuning kehijauan…………13 

12b. Kepala konidia berwarna biru sampai ke biru tua……………………………...15 

13a. Kepala konidia sebagian besar tidak disembunyikan, konidia berwarna hijau 

kuning tua, secara mencolok bergema………………………………………………… 

13b. Kepala konidia uniseriate dan biseriate……………………………………..14 

14a. Konidia halus bergetar, berwarna hijau kuning……..……Aspergillus flavus 

 

 

BT 1.1 

2b. Sporangia globose tanpa apofisis, sebagian besar lebih besar dari 

40……………Mucor sp.  
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AP 1.2 dan AP 2.1  

1a. Koloni berwarna putih…………………………………………………………….2 

1b. Koloni di beberapa bagian berwarna hijau, terkadang dengan myselium 

diudara berwarna kekuningan…………………..…………………….…………...3 

3a. Koloni pada czapek tumbuh dan tidak berspora, konidiofor pendek dengan 

phialides besar yang berbeda (15-20 µm)…………………………………………….. 

3b. Konidiofor terlihat panjang, tegak dan phialid kecil (5-12 µm)…………….4 

4a. Konidiofor monoverticillate (sederhana, tidak bercabang)………………………. 

4b. Konidiofor bercabang……...…………………………………………....………5 

5a. Phialid acerose (lanceolate), konidiofor terutama dengan terminal whorl metulae 

dan phialids (biverticillate), kadang-kadang juga terverticillate……………………… 

5b. Phialid berbentuk botol, pola percabangan konidiofor biverticillate, 

terverticillate, quaterverticillate…….………………..……………………………..8 

8a. Konidiofor sebagian besar berupa bivertisilat……………………………...…9 

8b. Konidiofor terverticillate atau quaterverticillate………………………………….. 

9a. Koloni dibatasi pada MEA, sebagian besar tumbuh kurang dari 1,5 cm 

dalam satu minggu…..…………………………………………Penicillium citrinum  

 

AU 3.1  

1a. Koloni berwarna putih…………………………………………………………….2 

1b. Koloni di beberapa bagian berwarna hijau, terkadang dengan myselium 

diudara berwarna kekuningan…………………..…………………….…………...3 

3a. Koloni pada czapek tumbuh dan tidak berspora, konidiofor pendek dengan 

phialides besar yang berbeda (15-20 µm)…………………………………………….. 

3b. Konidiofor terlihat panjang, tegak dan phialid kecil (5-12 µm)…………….4 

4a. Konidiofor monoverticillate (sederhana, tidak bercabang)………………………. 

4b. Konidiofor bercabang……...…………………………………………....………5 

5a. Phialid acerose (lanceolate), konidiofor terutama dengan terminal whorl metulae 

dan phialids (biverticillate), kadang-kadang juga terverticillate……………………… 
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5b. Phialid berbentuk botol, pola percabangan konidiofor biverticillate, 

terverticillate, quaterverticillate…….………………..……………………………..8 

6a. Koloni tumbuh cepat, diameter lebih dari 1,5 cm dalam satu minggu pada 

MEA…………………………………………………….......Penicillium funiculosum  
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Lampiran B. Cover Buku Ilmiah Populer  
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Lampiran C. Lembar Konsultasi Skripsi  

Lampiran C.1 : Lembar Konsultasi Skripsi Pembimbing 1  
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Lampiran C.1 : Lembar Konsultasi Skripsi Pembimbing 2 
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Lmpiran D. Hasil Validasi Buku Ilmiah Populer 

Lampiran D.1 : Hasil Validasi Buku Ilmiah Populer Oleh Ahli Materi 
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Lampiran D.2 : Hasil Validasi Buku Ilmiah Populer Oleh Ahli Media 
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Lampiran D.3 : Hasil Validasi Buku Ilmiah Populer Oleh Pengguna 
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Lampiran E. Foto Penelitian 

 

                         

 

   

a b 
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Gambar 1. a. Tanaman sirih merah; b. Medium PDA; c. Hasil isolasi fungi endofit; d. Proses 

pemurnian fungi endofit; e. Hasil pemurnian fungi endofit; f. Pengamatan 

makroskopis; g. Pengamatan mikroskopis. 

e f 

g 
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Lampiran F. Identifikasi Mikroskopis (Literatur) 

 

Isolat Gambar 

 

Literatur Spesies 

DT 

1.1 

dan 

AU 

2.1 

 

 
 

 
(Sumber : Chehri, 2011)  

Fusarium solani 

DT 

1.2, 

BT 

1.2 

dan 

AP 

2.1  

 

 

 
(Naveen et al, 2010) 

Penicillium sp.  
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DT 

1.3 

dan 

DT 

1.4 

 
 

 

 

 
(Sumber : Kusdarwati, 2016) 

 

 
(Sumber : Handayani, 2015) 

Aspergillus 

niger  

DT 

2.2, 

DT 

2.3 

dan 

BP 

2.2 

 

 

 
(Sumber : Invasive.org) 

Penicillium 

italicum 
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 DT 

2.4, 

BP 

2.1 

dan 

BP 

3.1  

 

 

 

 
(Sumber : Madrid et al., 2014) 

Culvularia sp. 

 

DT 

3.4 

  
(Sumber : Simanjuntak, 2015) 

Aspergillus 

flavus 
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DP 

1.3  

 
 

 
(Sumber : Yunasfi, 2009)  

Acremonium sp.  

DTU 

1.1  

  
(Sumber : forestryimages.org) 

Colletotrichom 

sp. 

BT 

1.1 

 

 
(Sumber : show.wnmu.com) 

Mucor sp.  

AP 

1.2  

  
(Sumber : Manimegalai, 2013) 

Penicillium 

citrinum  

 

AU 

3.1 

 
 

 
(Sumber : alchetron.com)  

Penicillium 

funiculosum  
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Lampiran G. Identifikasi Makroskopis (Literatur) 

 

Isolat Gambar 

 

Literatur Spesies 

DT 

1.1 

dan 

AU 

2.1  

 

 
 

 
(Sumber : researchgate.net) 

Fusarium solani 

DT 

1.2 

dan 

BT 

1.2  

 

 

 
(Sumber : Naveen et al. 2010)  

 
 

Penicllium sp.  
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DT 

1.3 

dan 

DT 

1.4 

 

 
 

 
(Sumber : Kusdarwati, 2016) 

Aspergillus 

niger 

DT 

2.2, 

DT 

2.2 

dan 

BP 

2.2 

 

 

 

 
(Sumber : Visagie et al, 2016) 

Penicillium 

italicum 
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DT 

2.4, 

BP 

2.1 

dan 

BP 

3.1 

 

 

 

 
(Sumber : Madrid et al., 2014) 

Culvularia sp.  

 

DT 

3.4 

 
 

(Sumber : Kusdarwati, 2016) 

Aspergillus 

flavus 

DP 

1.3  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Akmalasari, 2013)  

Acremonium sp.  
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DTU 

1.1 

 
 

 
(Sumber : Akmalasari, 2013) 

Colletotrichom 

sp. 

BT 

1.1 

 

 
(Sumber : Purwantisari, 2009) 

Mucor sp. 

AP 

1.2 

dan 

AP 

2.1  

 

 

 
(Sumber : Amaria et al., 2013) 

Penicillium 

citrinum 

 

AU 

3.1 

 
 

 
(Sumber : Visagie et al, 2016) 

Penicillium 

funiculosum 
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